PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF DALAM
MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA
DI SMK NEGERI 3 TAKALAR

ﬂg"#\iﬁo)& - 3 RFOO0Tam Studi

2
2 Pendidika “,;;h:#l N
(o ﬂ’* e

AL

Tous Tk atd ™ ~

FAKULTAS AGAMA ISLAM
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
1437 H/2016 M



MEMUTUS &
- Bahwa Saudara
Nama - Muh. Ali
Nim 10519

- Judul Skripsi

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS AGAMA ISLAM
Alauadin No. 259 : Fax/] '_'!"' 411)851914 Makassar 20223

i (7 1]

Banior ) Suken

d—*ﬂ?j}%} =
BERITA ACARA MUNAQASYAH

Dekan Fakultas Agama lslam Universitas Muhammadiyah Makassar  telah
mengadakan sidang Munaqasyah pada hari Kamis 18 Sya'ban 1438 H/ 18 Mei 2017 M
yang bertempat di Lantai IV Igra Ruang 4.7 Kampus Unismuh Makassar.

i



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS AGAMA ISLAM

S\ G N

PENGESAHAN SKRIPSI

Skripsi saudara Muh. Ali Nim. 105 191 658 12 yang berjudul * Penerapan
Model Pembelajaran Kooperatif Dalam Meningkatikan Motivasi Belajar
Siswa SMKN 3 Takalar ” telah diujikan pada s %z

S\

L 24
& 4 .
L ‘%}hfﬁm ‘-ﬁgﬁg =
Sekertaris



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

FAKULTAEAGMIELAH
Kanfor: Ji_Sultan Alavddin No_259 {Gedung Jgr.

P i 51 =3

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Dengan penuh kesadaran peneliti yang bertanda tangan dibawah ini

/ ﬁ*l‘lp*% \
‘ l‘




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

FAKULTAEAGMIELAH
Kanfor: Ji_Sultan Alavddin No_259 {Gedung Jgr.

P i 51 =3

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Dengan penuh kesadaran peneliti yang bertanda tangan dibawah ini

/ ﬁ*l‘lp*% \
‘ l‘




ABSTRAK

Nama: Muh Ali,Nim: 10519165812Judul: “Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif dalam Meningkatkan Motivasi BelajarSswa kelas X
DI SMK Negeri 3 Takalar” (Dibimbing olehAhmad Abdullah, dan FerdinanS.Pd,|.
M.Pd,1).

Pendlitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan mode pembelgjaran
kooperatif dalam meningkatkan motivas belgar siswa kelas X DI SMK Negeri
3 Takalar Tahun Ajaran 2016/2017. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan
jenis Pendlitian Tindakan Kelas (P
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Model Pembelajaran e0peratif  muncul karena adanya

perkembangan dalam .r/ \- ang ada. Pembelajaran
kooperatif mengg /(;L,Er M”Hﬁi\ individual. Dimana

tr C - [ ]

< mewujudkan
peserta didik
untuk memiliki
iri, kepribadian,
ang diperlukan

, © Ak L sSell o ke
dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa untuk dapat
mengembangkan potensi yang dimiliki oleh peserta didik, seorang guru

haruslah dapat menciptkan suasana dan proses pembelajaran yang baik.



Pengertian dari proses pembelajaran yang dimaksud adalah suatu proses
yang terarah pada tujuan pendidikan dan pengajaran.
Proses pembelajaran di sekolah diatur dan direncanakan supaya

tujuan pendidikan di sekolah yang telah ditetapkan dapat tercapai. Tujuan

pendidikan di sekolah adala sejumlah perubahan melalui

pengalaman-pengalaman-ei

am menunjang

hendaknya selalu
memberikan motivasi kepada siswanya setiap proses pembelajaran
berlangsung. Hal ini dilakukan guru supaya ketika siswa sudah
mempunyai motivasi belajar yang  baik maka diharapkan dapat

berdampak pada prestasi belajar siswa yang semakin baik pula. Peran



guru sebagai motivator dituntut untuk dapat mendorong siswanya agar
senantiasa memiliki motivasi belajar yang tinggi dan aktif dalam proses
pembelajaran.

Dalam upaya meningkatkan motivasi belajar belajar, seorang guru

dituntut untuk dapat menge odel pembelajaran yang memacu

keterlibatan siswa. Ketika*g 2 sebagian siswa yang
tidak mau menca / _EF MUHJ?“ dan

4N
/4 ,.Q?/Q

Maka terkait uraian di atas, penulis tertarik untuk mengangkat

masalah tersebut sebagai bahan penelitian tindakan kelas dengan judul
“Penerapan model pembelajaran kooperatif dalam meningkatkan motivasi

belajar siswa di Smk Negeri 3 Takalar.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan
pembatasan masalah yang telah dipaparkan, maka objek yang akan dikaji
dalam penelitian ini adalah “Bagaimana penerapan model pembelajaran

kooperatif dalam meningkatkan smetivasi belajar di SMK Negeri 3

Takalar?”

W
S

\ -b' ._.“i

pembeé

,’ f'eﬁtﬂ!‘@.

eferensi dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan mengenai Model Pembelajaran

Kooperatif



2. Manfaat Praktis:
a. Bagi Sekolah
Sebagai bahan masukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
dan mengembangkan ilmu pengetahuan dengan Menggunakan

Model Pembelajaran Kooperatifidi SMK Negeri 3 Takalar

b. Bagi Guru

Penelitian

d. Bagi Penu

Memberikan pengetahuan, bekal, membuka cakrawala
wawasan, dan sebagai pengalaman dalam melakukan penelitian.

Selain itu juga sebagai syarat untuk menyelesaikan studi, sehingga



kelak dapat digunakan sebagai bekal untuk menjadi calon pendidik

atau guru.




BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Model Pembelajaran Kooperatif

1. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif.

pai B' '/ . o
STakant® ; -
vaiig r-lh-“'f':"'m---‘*”—-!= yang jelas di

dalam setiap anggota elompok.

Menurut Wina Sanjaya (2009: 239):

Model Pembelajaran Kooperatif adalah rangkaian kegiatan belajar
yang dilakukan oleh siswa dalam kelompok-kelompok tertentu
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan”.
Model ini menggunakan sistem pengelompokan/tim kecil yaitu
antara empat sampai enam siswa yang mempunyai latar belakang



kemampuan akademik, jenis kelamin, ras, suku yang berbeda
(heterogen)

Menurut Made Wena (2011: 190) bahwa :

Model Pembelajaran Kooperatif adalah sistem pembelajaran yang
berusaha memanfaatkan teman sejawat (siswa lain) sebagai
sumber belajar, dlsampl ru dan sumber belajar lainnya”.
Dalam hal ini peran = *n., ng Ialnnya sangat menunjang
keberhasilan proses®e

Menurut Rus /;‘5 ML H;q
KASS

/‘pﬁ
i

Menurut Anita Lie (2008: 32-35), ada unsur-unsur yang harus ada

dalam Model Pembelajaran Kooperatif antara lain:

a. Saling ketergantungan positif
Sistem pembelajaran kooperatif, guru dituntut untuk mampu
menciptakan suasana belajar yang mendorong agar siswa
merasa saling membutuhkan. Siswa yang satu membutuhkan



siswa yang lain, demikian pula sebaliknya. Hubungan yang
saling membutuhkan antara siswa satu dengan siswa yang lain
inilah yang disebut dengan saling ketergantungan positif.
b. Tanggung Jawab Perseorangan
Unsur ini merupakan akibat langsung dari unsur yang pertama.
Jika tugas dan pola penilaian dibuat menurut prosedur model
pembelajaran kooperatif, setiap siswa akan merasa bertanggung
jawab untuk melakukan yang terbaik.
c. Tatap Muka

para pembelajar untuk
emua anggota. Hasil
a daripada hasil

5.0 ﬂ!%@%’ 0de .';.
e r--z-egrg

=1 » saling
Ry {)ﬁ*

ketergantunga STA!“!E#“

yang lebih efektif dan kerjasama kelompok dalam meningkatkan motivasi

belajar siswa setiap siswa.
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3. Prosedur Pembelajaran Kooperatif
Menurut Rusman (2012: 212-213) prosedur dalam melaksanakan
Pembelajaran Kooperatif meliputi:

a. Penjelasan Materi
Tahap ini merupakan ahapan penyampaian pokok- pokok

ook Ml
‘:0\"‘5‘ “HJ h

&

T ASSg,

f-"-:- %ﬂ‘ihﬁj&ﬁ
o "‘w’ﬂft%# “

Sef
kel

menonjol untuk berprestasi lebi baik lagi.
B. Motivasi Belajar
a. Pengertian Motivasi
Dalam upaya untuk mendorong semangat belajar siswa, seorang

guru perlu memberikan sebuah motivasi. Biasanya motivasi diberikan
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sebelum guru melakukan proses pembelajaran. Kegunaan dari pemberian
motivasi diawal sebelum pembelajaran yaitu supaya para siswa

mempunyai semangat untuk mencapai tujuan pembelajaran yang

dilakukan oleh guru.

Go U5t alus adle & Lo 4

bintang, dan sesungguhnya ulama’ adalah pewaris para Nabi,
dan sesungguhnya para Nabi tidak mewariskan dinar dan tidak
mewariskan dirham, melainkan mewariskan ilmu, maka barang
siapa yang mengabilnya maka hendaklah ia mengambil dengan
bagian yang sempurna. (H.R Abu Daud dan Tirmidzi)

Menurut Hamzah B. Uno (2011: 1) bahwa :
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Motivasi adalah kekuatan, baik dari dalam maupun dari luar yang
mendorong seseorang untuk mencapai tujuan tertentu yang telah
ditetapkan sebelumnya”. Atau dengan kata lain, motivasi dapat
diartikan sebagai dorongan mental terhadap perorangan atau
orang-orang sebagai anggota masyarakat. Motivasi dalam hal ini
dapat juga diartikan sebagai suatu proses mempengaruhi orang
atau orang-orang yang dipimpinnya agar melakukan pekerjaan
yang diinginkan, sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan.

Seseors

Dari beberapa pengertian tersebut di atas dapat diambil
kesimpulan bahwa motivasi adalah kekuatan baik dari dalam maupun dari
luar yang mendorong seseorang untuk mencapai tujuan tertentu untuk

menimbulkan dorongan untuk melakukan suatu tindakan tertentu.
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b. Pengertian Belajar
Belajar merupakan sebuah kegiatan yang wajib dilakukan oleh
siswa karena belajar merupakan kunci sukses untuk menggapai masa

depan yang cerah serta untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan
tu vital, diiperlukan kondisi
lingkungan belajar yang .. Jrapan pelaksanaan kegiatan
belajar menjadi 4/- hﬁ‘f MU H.,q:\
Iingkun é

yang luas. Melihat perannnya

ph% A SMIA
: l'l':' N\ u.“iil %

7
arbagal h*n w
s “"-"-."f

a5

S
5

Jalah st 8 Kukan seseorang
untuk memperoleh suatu perubahan tlngkah laku yang baru secara
keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi
dengan lingkungan. (Slameto, 2003: 2). Hal ini menunjukkan
bahwa belajar merupakan perubahan dari diri seseorang untuk
mendapatkan pengalaman-pengalaman baru.

Menurut Sardiman (2011: 20) bahwa :
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Belajar itu senantiasa merupakan perubahan tingkah laku atau
penampilan, dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan
membaca, mengamati, mendengarkan, meniru, dan lain
sebagainya”. Belajar akan membawa perubahan pada individu-
individu yang melakukan kegiatan belajar. Perubahan yang terjadi
tidak hanya terbatas pada penambahan ilmu pengetahuan, tetapi
juga pada kecakapan, keterampilan, sikap, pengertian, harga diri,
minat, watak, dan penyesuaian diri.

Berdasarkan bebefag iatas, dapat disimpulkan
pengertian b u- P k., Ml ”"‘ q
mempel u ®p KA -c..:q

5 \ d"h,

-r1 ﬂ

"h. =N

‘\J*
,.'J‘Tl’ e !i

J)an agamanya
bertanggung ja lain. Atau
konsekuensi dari pengetahuan yang didapat.

Manusia telah diperintahkan untuk membaca guna memperoleh

berbagai pemikiran dan pemahaman. Tetapi segala pemikirannya itu tidak

boleh lepas dari Agidah Islam
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1. bacalah dengan (menyeb®t ang Menciptakan,
2. Dia telah mencipt
3. Bacalah, dan 'ﬂal-%‘ﬂl

pengetahuan,
keterampilan, dan penanar - ental atau nilai-nilai. Belajar
merupakan cara yang akurat untuk menentukan hasil
pembelajaran. Dalam kegiatan belajar siswa tidak hanya dinilai
berdasarkan prestasi akademik yang dicapai oleh siswa akan
tetapi juga segala perilaku siswa selama proses pembelajaran
berlangsung.

d. Motivasi Belajar

Motivasi belajar menurut pendapat Sardiman (2011: 102) adalah
“Keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang
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menimbulkan kegiatan belajar, dan menjamin kelangsungan dari
kegiatan belajar serta yang memberikan arah pada kegiatan
belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu
dapat tercapai’. Adanya motivasi belajar yang diberikan oleh guru
kepada siswa, dapat membantu siswa dalam melakukan kegiatan
pembelajaran.

Menurut Hamzah B. Uno (201%, 31) menyebutkan bahwa :

Hakikat motivasi G -n‘.; N internal dan eksternal
pada siswa yafneg . gadakan perubahan
tingkah Ia , r"‘ p*_ " Mi ﬁH ':i, eipa_indikator meliputi:
C)

N dorongan dan
‘I\P‘y‘ A g ,?#‘{.q i

wuﬂ .u.\d
i (oo -lr

ek 2

dorongan merup NN 2L auir kegiatan dalam

rangka pemenuhan harapan dan dorongan dalam hal ini adalah

pencapaian tujuan.

e. Fungsi Motivasi Belajar
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Proses belajar, motivasi sangat diperlukan, sebab seseorang yang
tidak mempunyai motivasi belajar, tidak akan mungkin melaksanakan
aktivitas belajar. Motivasi diperlukan dalam menentukan intensitas usaha

belajar bagi para siswa.

Menurut Oemar Hamalik (201% 161), ada 3 fungsi motivasi belajar

antara lain:
1. Mendoro - ﬁﬁr MLH;‘l h Ha
'E" N"{ASTSJ

ngaruhi sikap

»""‘h
4’? -ﬁ;r(\ ngka belajar.

e an seperti

"”" g Lﬁ" ;
“”.};@”"’. ‘%ﬁ*

fungsi motivasi

1. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau
motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan
motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan.

2. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak
dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan
kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya.

3. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan
apa yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan,
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dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat
bagi tujuan tersebut.

Adanya usaha yang tekun dan didasari adanya motivasi belajar,
maka seseorang akan dapat melahirkan prestasi yang baik, sehingga

tujuan yang diharapkan pun dapat tercapai.

maka dapat diambil

n _
jangka waktu yang lama, tidak berhenti sebelum selesai).

2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa dan tidak cepat
puas dengan prestasi yang telah dicapainya).

3) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah untuk
orang dewasa (misalnya masalah pembangunan, agama, politik,
ekonomi, keadilan, pemberantasan korupsi, penentangan terhadap
setiap tindak kriminal, moral dan sebagainya).

4) Lebih senang bekerja mandiri.
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5) Cepat bosan dengan tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat
mekanis, berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif).

6) Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan
sesuatu).

7) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakininya itu.

8) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.

s dimiliki oleh siswa yang

memperlihatkan adany d motivasi, namun ada juga
[ g H - ‘\ ari ciri-ciri tersebut.

Ciri-ciri ini tidak semuanya

Ciri-ciri  sepett
Pembelajaran dalam mengerjakan
tugas, ulet dalam memecahkan suatu permasalahan dan hambatan
secara mandiri. Sehingga, diharapkan nantinya siswa tersebut mendapat

sebuah apresiasi yaitu mendapatkan prestasi belajar yang baik.
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g. bentuk-bentuk motivasi
Motivasi bagi pelajar sangat diperlukan. Motivasi bagi pelajar dapat
mengembangkan aktivitas dan inisiatif, dapat mengarahkan dan

memelihara ketekuanan dalam melakukan kegiatan belajar di sekolah.

Dalam kaitan itu perlu dikra dan jenis menumbuhkan

yang sangat kuat, tetapi ada juga banyak siswa yang bekerja atau
belajar hanya ingin mengejar pokoknya naik kelas saja.
2. Hadiah

Hadiah akan dapat menumbuhkan gairah siswa untuk belajar, hal
ini dapat juga dikaitkan sebagai motivasi, tetapi tidaklah selalu
demikian. Karena hadiah untuk suatu pekerjaan, mungkin tidak
akan menarik bagi seseorang yang tidak senang dan tidak
berbakat untuk suatu pekerjaan tersebut.
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. Kompetisi

Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat motivasi
untuk mendorong belajar siswa. Persaingan, baik persaingan
individual maupun persaingan kelompok dapat meningkatkan
belajar siswa.

. Ego / Involvement

Sebagai salah satu motivasi ang cukup penting. Seseorang akan
berusaha dengan segena 1ga untuk mencapai prestasi yang

m”* |
\\ Jﬂfﬁ y{;

41‘5 r"f

1.'

Hukuman sebagai reinforcement yang negatif tetapi kalau
diberikan secara tepat dan bijak menjadi alat motivasi.

. Hasrat untuk belajar

Hasrat untuk belajar, berarti ada unsur kesengajaan, ada maksud
untuk belajar. Hal ini akan lebih baik, bila dibandingkan segala
sesuatu kegiatan tanpa maksud.
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10. Minat
Motivasi muncul karena adanya minat sehingga tepatlah kalau
minat merupakan alat motivasi yang pokok. Proses itu akan belajar
lancar kalau disertai dengan minat.

11. Tujuan yang diakui
Rumusan tujuan yang diakui dan diterima dengan baik oleh siswa
akan merupakan alat motivasi yang sangat penting. Sebab dengan
memahami tujuan yang f \ dicapai, karena dirasa sangat
berguna dan menguntti ifaka akan timbul gairah akan
belajar
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah field research (penelitian lapangan)

a peneliti
kegiatan

ektif. Guru

pada penelitian ini dilaksanakan dengan dua siklus. Langkah penelitian

yang ditempuh pada setiap siklus menurut Arikunto (2008: 16) terdiri dari
empat tahapan yaitu perencanaan (planning), tindakan (action), observasi

(observation), dan refleksi (reflection).
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Tahapan tersebut dapat dilihat pada gambar berikut:

Perencanaan :@

Refleksi SIKLUSI Pelaksanaan

Dalam tahapan ini peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa,

kapan, dimana, oleh siapa dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan
sebelum diadakan penelitian terlebih dahulu dilakukan langkah-langkah

sebagai berikut :
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a Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) sesuai
dengan langkah-langkah model pembelajaran kooperatif

b. Merancang pembelajaran dengan merumuskan tujuan-tujuan
khusus yang harus dikuasai oleh siswa.

c. Membuat lembar observas! untuk melihat bagaimana kondisi
belajar mengajar_di /\ elajaran PAI melalui model

(;;‘5 MUH

. Guru menjelaskan kepada siswa tentang tujuan-tujuan pembelajaran

yang harus dicapai.
. Guru memberikan pertolongan khusus kepada siswa yang belum

mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan.
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e. Setelah semua siswa mencapai tujuan pembelajaran pada unit
pelajaran bersangkutan, barulah guru mulai mengajarkan unit
pelajaran berikutnya.

f. Guru memberikan tes akhir siklus | sebagai bahan evaluasi taraf

keberhasilan setiap siswa tegigdap semua tujuan-tujuan yang ingin

dicapai.

3. Tahap observa

4. Tahap refle

Refleksi merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali apa
yang telah dilakukan sebagai langkah untuk menganalisis hasil kerja
siswa. Analisis dilakukan untuk mengukur baik kelebihan maupun

kekurangan yang terdapat pada siklus I. Hasil analisis siklus I inilah yang
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dijadikan acuan untuk merencanakan siklus I, sehingga yang dicapai

pada siklus Il pelaksanaan penelitian sesuai dengan yang diharapkan.

Siklus 11

Langkah yang dilakukan pada siklus 1l pada umumnya sama

. Merancang

f. Merancang kembali alat bantu yang sesuai dengan materi kegiatan
proses belajar mengajar melalui model kooperatif pembelajaran PAL.

2. Tahap pelaksanaan tindakan
Kegiatan yang dilaksanakan dalam tahap ini adalah dengan

melaksanakan skenario pembelajaran yang telah direncanakan yang
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berisi tentang tindakan yang diterapkan. Sebagai contoh skenario
pembelajaran yang akan diterapkan sebagai berikut:

a. Guru memberikan motivasi belajar kepada siswa.

b. Guru mengabsen siswa sebelum memulai pembelajaran.

c. Guru menjelaskan kepada sisf¢atentang tujuan-tujuan pembelajaran

yang harus dicapai

. Guru member!

W oo
73

tindakan pade
menggunakan ser’ yaiig : . 'Data dari hasil
observasi dicatat dalam lembar observasi meliputi kehadiran siswa,
keaktifan siswa baik dalam hal bertanya, mengerjakan tugas dan
memberikan tanggapan, selanjutnya melaksanakan evaluasi pada akhir

siklus 1l dengan menggunakan tes tertulis. Hal ini dimaksudkan untuk
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mengukur penguasaan siswa terhadap materi yang telah diperoleh
selama siklus Il berlangsung.
Langkah yang dilakukan pada siklus Il pada umumnya sama

dengan yang telah dilakukan pada siklus | dengan melakukan beberapa

perbaikan, seperti mengam ebih tegas dan memberi teguran
bagi siswa yang kurang disipi yang hasil belajarnya rendah

dan mengal

di kela

P

18810

=
..a // **l;v“\\ .
»

| \ *. 8’?#: :

siswa mengala

C. Lokasi dan
Adapun lokasi penelitian yaitu di SMKN 3 Takalar, Yang bertempat
di Desa Paddingin kecamatan Sanrobone kabupaten Takalar. Dengan

pokok pikiran peneliti tertarik dengan permasalahan model pembelajaran
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kooperatif. Adapun objek penelitian adalah siswa kelas XI di SMKN 3
Takalar.
D. Variabel Penelitian

Variable adalah bagian yang akan diteliti. Menurut Suharsimi

Arikunto (2003:91) menyatakan abel adalah penelitian atau
ot elitian. Dengan demikian
variable merupaké -r* F&S MI 'Hq penelitian, karena
merupakn ol \bp‘“ AS R.qﬁ) q\n ia
o,

e -", \x‘till‘r.;f / @

S varichieidan, Ay
@- * i dan
§ it atau

1. [ &S ey pembelajaran

2. Variable terikat (dependent variable) adalah meningkatkan motivasi

belajar siswa.
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E. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel menurut Sugiyono (2010:58) adalah :
“Segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.”

Berdasarkan pengertian yéfng telah diuraikan, maka penulis

merumuskan defenisi ope /

model pembelajaral \\:“ Fq,?‘ 3 kaikan motivasi belajar
siswa di S\ Q:.G_, !'hh(hs

goperatif  akan
berpengaruh te a“Karena dapat mendorong
siswa dalam belajar dan bekerja dalam kelompok dan motivasi belajar

sehingga tujuan pembelajaran yang di rencanakan dapat tercapai.
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F. Sumber data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer

dan data sekunder. Data primer adalah data asli yang dikumpulkan

sendiri oleh periset untuk menjawab masalah risetnya. Data sekunder

didapatka
Takalar
G. Instrumen Pengumpulan Data
Penelitian ini mempergunakan beberapa intrumen penelitian. Hal
ini maksudkan agar penelitian dapat mengumpulkan data yang diperlukan
sebagai alat untuk menyatakan keadaan suatu hasil penelitian yang

bersifat data kualitas. Oleh karena itu, intrumen yang dimaksudkan dalam
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penelitian ini adalah alat ukur, yaitu alat untuk mengukur atau
menyatakan keadaan terhadap hal-hal yang dikaji.
Adapun instrument yang digunakan dalam pengumpulan data di

lapangan sesuai dengan obyek pembahasan proposal ini adalah

observasi, Wawancara,doku Keempat bentuk instrument

bahan perbandingan terhadap hasil pengumpulan data yang

diperoleh dari tehnik pengumpulan data yang lain.
2. Pedoman Wawancara.

Wawancara menurut S. Nasution (2000:113) adalah suatu bentuk



34

komunikasi verbal yang bertujuan untuk mendapatkan informasih.
Jadi wawancara merupakan suatu percakapan yang terjadi pada
suatu obyek penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan data.
Dalam penelitian ini, penulis mewawancarai atau menginterviu

sejumlah guru, mengenai B¢&tbagai hal yang berkaitan dengan

dapat dijamin

yang kemudian dapat dibandingkan dengan nilai yang dicapai oleh

anak-anak yang lain atau standar yang telah ditetapkan.
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H. Teknik Analisis Data
Untuk menganalisa data penelitian ini, peneliti akan menggunakan
teknik analisis deskriptif yaitu data-data yang dikelola dengan

menggunakan teknik kualitatif, dan selanjutnya ditabulasikan atau
diorganisasikan lalu ditarik suatu n secara Deskriptif Kualitatif
dengan menggunakan rus f/ Adapun rumusan presentase

AN
S
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dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, vyaitu 80%

Interval Nilai Kategori Huruf Keterangan
0-50 Sangat Rendah E Gagal
51 -69 Rendah D Kurang
70-79 Sedang C Cukup
80 -89 Tinggi B Baik
Sangat Baik

erampilan Proses

dari

keseluruhan siswa yang telah mencapai ketuntasan belajar ( KKM ),

dengan nilai minimal 70.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum SMK Negeri 3 Takalar Kecamatan Sanrobone
Kabupaten Takalar
1. Historis dan Geografis

Sekolah Menengah k .4-/\ Negeri 3 Takalar merupakan salah

Poros Paddinefhg Rz P‘S Ml:jH‘q
/4 Q;; P.V\AS 4

satu sekolah lanjut

N ‘*'L—

A\ 7o,
Tekhnologi

\

Pangan Dan
Takalar dibangun untuk menampung lulusan Sekolah Menengah Pertama
yang berada di berbagai desa.

Selama pendiriannya sekolah ini telah mengalami dua Kkali
pergantian pemimpin dan yang pertama memimpin sekolah ini pada tahun

2004 adalah Bapak Almarhum Muhammad Said, S.Pd sampai tahun 2009
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kemudian digantikan oleh Bapak Drs. H. Mahajunung S., MM pada tahun
2010 sampai sekarang.

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 Takalar ini berbatasan
dengan :

- Sebelah Utara berbatasan dengan jalan poros kota.

- Sebelah Timur bemukiman Penduduk.
- Sebelah S : ah penduduk (lahan

pertanian).
A\

ﬁﬁ$ - '? (lahan

ft é\, ' -,___t- \\I\'l!‘l'hf.//
ity ::"“h“ “_, !Mu&- ag‘jr'"'f' A ! egeri 3
SoernZ |
| @- Ya-yang 1 derada di
s 2h pe *‘k - jan, serta

Demikianlah sejare , erdirinya Sekolah Menengah
Kejuruan Negeri 3 Takalar yang dapat penulis uraikan dalam skripsi ini.
Walaupun tidak banyak, penulis yakin apa-apa yang telah diuraikan di

atas telah cukup mewakili sejarahnya secara keseluruhan.
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2. Visi dan Misi SMK Negeri 3 Takalar
SMK Negeri 3 Takalar juga mempunyai visi dan misi yang
menunjang kemajuan sekolah tersebut yaitu:
a. Visi SMK Negeri 3 Takalar

“Menjadi lembaga pendidikan kejuruan menengah

yang mampu mlusan yang berakhlak dan

1| sebagai

tamatan

organisasi yang terpimpin. Sebab tanpa adanya organisasi
terpimpin di suatu lembaga pendidikan maka pelaksanaan
pembelajaran tidak dapat berjalan dengan sempurna dan
kemajuan sekolah tersebut hanya akan menjadi mimpi yang

tidak akan pernah terwujud.
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Dalam organisasi terdapat pembagian tingkat, wewenang
dan tanggung jawab secara terperinci menurut bidang-bidang
dan bagian-bagian tertentu yang diharapkan dapat menjalankan
tugasnya sesuai dengan bidangnya masing-masing dan juga
menghindari kehancuran dan kesalahan dalam pelaksanaan

pendidikan aga

r' an yang ingin dicapai.
' \ an Sekolah Menengah

prasarana

memadai

vieneiig y \ I 3 Takalar jika dilihat
dari segi sarana dan prasarana yang dapat menunjang
terlaksananya proses belajar mengajar sudah cukup memadai
dengan pembangunan yang mencakupi yaitu ruang kepala

sekolah, ruang belajar, ruang laboratorium, ruang perpustakaan,
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ruang wakasek, ruang guru, ruang Tata Usaha, ruang PMR, WC
dan perlengkapan belajar seperti meja, kursi dan papan tulis.
Selain sarana dan prasarana yang tersebut di atas, masih
banyak sarana lain yang dapat menunjang proses pelaksanaan
pembelajaran. Untuk lebih jelasnya penulis cantumkan dalam

tabel berikut ini

mekanis yang ©

Takalar.
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Tabel Il
Alat Mekanis
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 Takalar

Tahun 2017
No Nama Barang Jumlah
1. | Komputer 15 Unit
2. | Mesin Tik Manual , 1 Unit
3. | Jam Dinding 5 Unit
4. : 1 Unit
5. 2 Unit
6. 8 Unit

a.

Keadaan Guru

Guru pada hakekatnya adalah orang yang
menyampaikan  materi  pelajaran, keterampilan dan
pengalaman belajar mengajar seseorang atau beberapa

orang dengan menggunakan cara atau metode tertentu serta
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usaha mengajar itu dapatlah menentukan kearah mana
peserta didik akan dibawa.

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan
kepala sekolah dan wakilnya yang mempunyai tarap
pendidikan yang bertingkat dari Sarjana Muda Sampai

lebih jelasnya dapat dilihat pada

<pS MUH4
oS pKASS,

%qff ’\\I}"' <] “
S\l
e
) | (ama SN “E}:W L - Tugas
A ) S 9
ahajun Fﬁ == Kepala
Sekolah
Guru
Fisika
Guru
Pendais
Guru
Pendais
Muhammad Syahrir K., Guru
5 S.Pd /d S.1 Penjaskes
" | Nip. 19720929 199602 1 Penjaskeres
002
St. Rahmawati, S.Pd s1 Guru
6. lalé% 19770401 200501 2 ll/c Pend. Biologi Biologi
Muhammad Tutu, S.Pd S1 Guru
7. | Nip. 19741007 200502 1 ll/c Pend. Teknik Fisika
002 Otomotif
8. | Bansuhari, S.Pd ll/c S.1 Guru
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Nip. 580 035 177 PPKn PKn
9 Hamka, S.Pd /e S.1 Guru
" | Nip. 131 670 330 Pend. Biologi Penjaskes
Safaruddin, S.Pd S.1 Guru
10. | Nip. 19771011 200502 1 li/c Pend. Matematika
002 Matematika
Nurinna, S.Pd s1 Guru
11. | Nip. 19810707 200502 2 li/c p .k . | Kewirausahaan
009 end. Ekonomi
Hj. Nurhaedah, S.Pd S.1 Guru
12. | Nip. 19810714 200 ll/c Pend. Bhs. Bhs. Indonesia
008 Indonesia
Najeng, s.1 Guru
13. | Nip. 1 Pend. Bhs. Bhs. Indonesia
00 k - Indonesia
I \ L p 1 Guru
1 -, hs. Bhs. Indonesia
- Guru
r Matematika
=
IS Guru
2( = Penjaskes
_" ) Guru
Bhs. Indonesia
0 s Guru
1 nik Fisika
¥ ro
s S 1 I?_ur_u
o e ) d. Kimia Imia
Rusmati; : - S.1 Guru
20. | Nip. 19780607 2 42 ll/c Pend. Bhs. Bhs. Inggris
036 Inggris
Sitti Hayati, S.Ag S.1 Guru
21. | Nip. 19780722 200604 2 ll/c Pendidikan Agama Pendais
017 Islam
Hj. Rosmiati, SP s1 Guru
22. | Nip. 19730715 200604 2 /b o Produktif
007 Agronomi
Masnawaty, SP s1 Guru
23. | Nip. 19751206 200604 2 /b : Produktif
005 llImu Tanah
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009

Aswan, S.Pd S1 Guru
24. | Nip. 19810209 200604 1 /b Pend. Matematika
009 Matematika
Hj. Syamsiah Rahim, Guru
o5 SP., MP /b S1 Produktif
" | Nip. 19721218 200701 2 IImu Tanah
014
Hasmawati, S.Pd s1 Guru
26. | Nip. 19730220 200701 2 /b . IPS
017 Pend. Sejarah
Ramang, S.Kom S.1 Guru
27. | Nip. 19790214 2¢ Teknik Produktif
Informatika
Guru
PKn
Guru
Produktif
Guru
..... Produktif
Guru
Kewirausahaan
Guru
Biologi
Guru
Kimia
Guru
Pendais
Kamariah, S.Pd ) Guru
Nip. 19860410 201001 2 PPKn PKn
042
36. | Rismawanti, S.Pd I/a S.1 Guru
Nip. 19870101 201001 2 Pend. Kimia Kimia
042
37. | Samsia, S.Pd Il/a S1 Guru
Nip. 19820716 201101 2 Pend. Kimia Kimia
015
38. | Sri Megawaty, S.Si ll/a S.1 Guru
Nip. 19811123 201101 2 Fisika Fisika
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39. | Marwan, S.Pdi - Pendid”féﬁAama Guru_
oo Pendais
40. | Susiaty, S.Pd - S.1 Guru
PPKn PKn
41. | Nurmalinah Nafsar, S.Pd - S.1 Guru
Biologi IPA
42. | Rosmiati, S.Pd - S1 Guru
Pend. Bhs. Bhs. Indonesia
Indonesia
43. | Nurbaeni, S.Pd - S.1 Guru
Pend. Biologi IPA
44. | Haerani Hasan - S.1 Guru
Pend. Matematika
,, Matematika
45. | Ma - S.1 Guru
A nd. Matematika
’, b 4 g tika
Guru
Mulok
Guru
r Seni Budaya
o O Guru
— — Kewirausahaan
Pd " Z) =Y Guru
N n PKn
™ Guru
o ~end, Matematika
- ika
5 I - 4 Guru
. ik Produktif
- puter
52. w S.1 Guru
A\ F rtanian Produktif
53. | P ) S.1 Guru
Pend. Bhs. Seni Budaya
Indonesia
54. | Nurjamsi, SP - S.1 Guru
Pertanian Produktif
55. | Muhammad Zakir - S.1 Guru
Teknik KKPI
Komputer
56. | Ratna Pati Tajuddin, - S1 Guru
S.Pd Pend. Bhs. Seni Budaya
Indonesia
57. | Hasrawati, S.Pd - S.1 Guru
Pend. Bhs. Bhs. Inggris
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Inggris
58. | Kurniadi, S.Pd S.1 Guru
Pend. Ekonomi | Kewirausahaan
59. | Syamsiah Rahman, S.Pd S.1 Guru
Pend. Kimia Kimia
60. | Muhammad Yusuf, S.Pd S.1 Guru
Pend. Islam Pendais
61. | Muhammad Jufri, S.Kom S.1 Guru
Teknik Mulok
Komputer
62. | Muhammad Taufic S.1 Guru
Teknik Fisika
63. S.1 Guru
Pertanian Mulok
Guru
Bhs. Inggris
Guru
Produktif
Guru
Produktif
Guru
Penjaskes
Guru
KKPI
Guru
Bhs. Inggris
Guru
Kewirausahaan
Guru
Kewirausahaan
Marianti, S.Pd S.1 Guru
Pend. KKPI
Matematika

Sumber Data :

Kantor SMK Negeri 3 Takalar, 2017

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa tenaga pendidik

yang ada di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 Takalar 2017

berjumlah 72 orang.




48

Jika dilihat dari taraf pendidikan yang dimiliki oleh tenaga
pengajar yang ada di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 Takalar
sudah dapat dikatakan memenuhi persyaratan untuk menjadi
pengajar dan pendidik di sekolah lanjutan tingkat Atas. Bahkan

sebagian besar guru betul-betul menguasai bidang studi yang

diasuhnya karena s gan latar belakang pendidikan yang
ditempuhnya. Hal=fL pkan pemerintah agar
tujuan ntcf,/-‘ &mﬁ MUH C maksimal. Dan ini

¥ 4#" g
S. :
e N\

proses

belajar

ngah Kejuruan

abel berikut ini
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Tabel IV

Keadaan Peserta Didik
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 Takalar

Tahun 2017
Jenis Kelamin
No Kelas Laki- Perempuan | Jumlah
Laki

1. 95 179
2. 85 148
3. 72 120
4. 75
46

41

kelas X dibagi kedalam 2 kelas dengan jumlah peserta didik 75 orang,

kelas XI dibagi kedalam 2 kelas dengan jumlah peserta didik 46 orang,
dan kelas Xl dibagi kedalam 2 kelas dengan jumlah peserta didik 41
orang. Kelas TPHP berjumlah 6 kelas dengan jumlah peserta didik 134
orang, dimana kelas X dibagi kedalam 2 kelas dengan jumlah peserta

didik 53 orang, kelas Xl dibagi kedalam 2 kelas dengan jumlah peserta
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didik 41 orang, dan kelas Xll dibagi kedalam 2 kelas dengan jumlah
peserta didik 40 orang.

Peserta Didik Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 Takalar sering
mengikuti berbagai jenis perlombaan di tingkat Kabupaten, hal ini dapat

penulis lihat dari banyaknya piala dan penghargaan yang telah diperoleh
dan piala-piala tersebut terpajang’dé

Para peserta d" ~.
ini memiliki pote /;\5 MUH@
dibidang -.: ‘7*- \ﬂ#bK SS

o \\\..a.n,;y

ﬂﬂﬂ" Ketal

2 an cantik di ruang kepala sekolah.

sudah menggunakan
materi pembelajaran yang diajarkan jika dilihat dari RPP yang diajukan.

Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran kooperatif

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, maka tentunya peneliti

memberikan soal berupa pertanyaan atau wawancara kepada guru
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untuk mengukur sejauh mana penerapan model pembelajaran kooperatif
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.

Adapun wawancara pertama yang dilakukan peneliti adalah guru
agama oleh Bapak Adnandi sekolah mengatakan bahwa :

Pembelajaran kooperatif terkadang saya gunakan sesuai dengan
materi-materi tertentu dan di sesuaikan dengan kemampuan
siswa. (wawancara selasa 10-01-2017)

Selain itu peneliti=] ada, saat melakukan wawancara
denganBapak Abdul el BN kan bahwa

S MUH ‘ ng, §ebab_ mereka
rlbﬁa' 'tq W

'i!}

)embelajaran
tuntut untuk
cara ini siswa
ntuk belajar.

di SMK Negeri 3
Takalar Maka dapat diambil kesimpulan untuk mengukur peningkatan
hasil belajar Pendidikan Agama Islam melalui model pembelajaran
Kooperatif siswa SMK Negeri 3 Takalar maka diterapkanlah model

pembelajaran kooperatif selama tujuh pertemuan dengan dua bab materi
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pembelajaran yaitu bab Il dengan materi iman kepada rasul Allah dan bab
IV dengan materi sifat-sifat terpuji yaitu perilaku tobat dan raja’.
Pada bab ini akan dibahas mengenai hasil penelitian setelah

pelaksanaan model pembelajaran kooperatif. Metode pelaksanaannya

mengikuti cara kerja PTK yang dilakukan melalui putaran spiral yang

Islam kelas X
2) Mengembangkan silabus sesuai dengan materi pelajaran yang

akan diajarkan.
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3) Menyusun skenario pembelajaran yang berkolaborasi dengan guru
mata pelajaran dalam membuat rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP)

4) Membuat instrumen pedoman observasi untuk mengamati kondisi

pembelajaran pada saat proses pembelajaran berlangsung.

hari jumat,

2pada Rasul

yang telah di N iencana pe anaan pembelajaran (RPP).
Operasional tindakan dalam proses pembelajaran ini dilaksanakan oleh
peneliti sebagai guru yang mengajar mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam. Penilaian terhadap proses belajar siswa dilaksanakan sejak awal
pembelajaran sampai akhir pembelajaran. Instrumen pengumpulan data

yang digunakan sebagai bahan penilaian terhadap aktivitas proses dan
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hasil belajar siswa adalah menggunakan instrumen pengumpulan data
yang telah disiapkan, yaitu berupa lembar observasi (pengamatan), dan
lembar penilaian hasil tes belajar. Oleh sebab itu, teknik penilaian yang
dipergunakan disesuaikan dengan objek yang dinilai dan disesuaikan
dengan tujuan penelitian.

Kegiatan pembelajbimbingan kelompok maupun

individu secara inten uan penelitian. Penilaian

dilaksanakan cara,, e ;:' ‘| 4 : lajaran dalam

ini, dilakukan

Moo
2=\l

giatas :nh‘#'«.ww-‘
N '{%‘{:x‘ )

)/
37

. Religius

2. Disiplin

sebelum belajar

15

menit 2. Guru mengabsen siswa sebelum
pelajaran dimulai
3. Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran serta kompetensi dasar




55

yang akan dicapai dalam pembelajaran
4. Guru memotivasi siswa tentang

pentingnya materi yang akan dipelajari

Kegiatan Inti

1. Guru Mulai menstimulus keingintahuan

ertanyaan-
. .

siswa dengan me

2. Guru mengajak siswa menyelami materi

“Iman kepada Rasul Allah” dan lagi-lagi
menghujani mereka dengan berbagai
pertanyaan untuk mengarahkan siswa

agar berpikir kritis dan analitis untuk

1. Rasa Ingin

Tahu

2. Berpikir

kritis

4. Patuh
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mencari dan menemukan sendiri
jawaban dari ketidaktahuan mereka dan
memuaskan keingintahuannya.

Misalnya guru menanyakan:

a) Apa yang dimaksud iman kepada

Rasul A

beriman kepada Rasul Allah.

20

menit

Kegiatan Akhir

1. Guru memberi kesempatan bagi siswa

untuk mempertanyakan hal-hal yang

1. Inisiatif
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kurang dipahaminya terhadap materi. 2. Religius
2. Siswa diberi tugas rumah untuk mencari
dan menemukan sendiri jawaban dari

pertanyaan yang diajukan oleh teman-

temannya.

Guru  memberikéi s, pesan  diakhir
pelaada
: -~ 'h.s MUH4 47
7 o2 nKASS 4 Yo
N\ V‘i‘p 4'\5

> o \\\dl"l.fﬂ
- \:& I S =_:5-"/

wl0]=

\}
“ "" A‘\’-Iu.llnri'-l

pelajaran d
7. Guru menanyakan materi yang telah

dipelajari sebelumnya

Kegiatan Inti 1. Rasa Ingin
45
1. Guru mengulas kembali materi Tahu
menit
sebelumnya dan mengingatkan siswa | 2. Inisiatif
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akan pentingnya beriaman kepada rasul
Allah dan bahayanya ketika seseorang
tidak beriman kepada rasul Allah

Guru mengarahkan siswa  untuk
memahami tanda-tanda orang yang

beriman kh dengan

(]

mulai mer
55 MUK 4

A l-l

S\ W KASS
&Qf} “.\gﬂ( N

- 2. Apaka
S
,5‘

~

I l.fy

“fu? Rast

menemukan tanda-tanda orang yang

beriman kepada rasul Allah.
Siswa diminta untuk menyebutkan
contoh-contoh gambaran kehidupan

keseharian orang yang beriman kepada

Berpikir
kritis dan
analitis
Peka

Patuh
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rasul Allah

Kegiatan Akhir 1. Kreatif
1. Guru mengadakan tanya jawab untuk | 2. Inisiatif
memantapkan pengetahuan siswa 3. Religius

20
2. Guru menyimpulkan materi pelajaran

0y
dedor O el

dengan menggunakan ana

Kegiatan yang dilakukan oleh peneliti pada tahap ini adalah
melakukan pengamatan terhadap kegiatan belajar siswa dan mencatatnya
dalam lembar observasi. Lembar observasi tersebut digunakan untuk

mengetahui perubahan siswa selama proses belajar mengajar
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berlangsung di kelas. Deskriptif tentang sikap siswa selama mengikuti
proses pembelajaran pada siklus | ditunjukkan pada tabel 7 berikut :
Tabel 7 Hasil Observasi Sikap Siswa Selama Mengikuti Proses

Pembelajaran Siklus |

Pertemuan | Rata-rata | Persen
No Aspek yang diamati

yang berbobot).

5. | Siswa yang melakukan |
kegiatan lain pada saat
proses pembelajaran (main-

main atau ribut).

6. | Siswa yang masih pasif. 8 | 6 7 30.4
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7. | Siswa yang tampil percaya
12 | 13 125 54.3
diri

Berdasarkan tabel 7 diperoleh data bahwa siklus | dari 24 siswa.

Siswa yang hadir pada saat kegiatan pembelajaran sebanyak 23 orang

atau sebesar 95.8 persen yand ifemperhatikan penjelasan guru yakni
\ hadir, yang akiif

alam proses

4 Jateri pelajaran

2 \\\.ﬁ!ir.;y . o yang

"‘ ‘“-"' . in atau

Selaku guru

akalar saat

es belajar yang berbentuk
ulangan harian setelah selesai penyajian materi pertemuan | dan Il untuk
siklus I. Adapun hasil analisis hasil belajar siswa setelah diterapkan model
pembelajaran kooperatif, apabila dikelompokan ke dalam 5 kategori maka
diperoleh distribusi frekuensi nilai seperti yang disajikan pada tabel 8

dibawabh ini:



Tabel 8 Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar Siklus |
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Interval Nilai Kategori Frekuensi Persentase
0-50 Sangat Rendah 0 0
51-69 Rendah 3 12.5
70-79 Sedang 10 41.6

29.2

16.6

G"’& P T Q :
. S ‘(1\,\ iil## f;r' a
n ha .@ﬁmﬂ%‘rf fdff

*-.;? =

a8

berada pada kategori tinggi sebanyak 7 orang dengan persentase 29.2

persen dan siswa yang berada pada kategori sangat tinggi sebanyak 4
orang dengan persentase 16.6 persen.
Berdasarkan data hasil belajar siklus | menunjukkan bahwa hasil

belajar siswa mengalami peningkatan. Bapak Adnan mengungkapkan hal
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serupa saat wawancara bahwa benar hasil belajar siswa jauh lebih baik
dari sebelumnya setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif
meskipun masih ada yang mendapat nilai dibawa standar berdasarkan
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam yaitu 70.

d) Tahap Refleksi

2. Paparan Data Siklus I
a) Tahap Perencanaan
Pada saat pembelajaran dimulai pada siklus Il kegiatan guru dalam
tahap perencanaan adalah :
1) Membuat kembali rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) sesuai

dengan materi pelajaran yang akan diajarkan.
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2) Mempelajari kembali tentang aspek-aspek yang perlu diperhatikan
berkenaan dengan model pembelajaran inkuiri (mencari dan
menemukan sendiri materi pelajaran)

3) Menjabarkan tujuan pembelajaran pada siswa.

4) Memberi kesempatan kepada siswa untuk menjawab pertanyaan yang

diajukan oleh guru maupun#iemannya sesuai dengan materi yang

diajarkan.

sifat-sifat yang terpuiji.

Pada dasarnya penelitian tindakan disesuaikan dengan tindakan
yang telah ditetapkan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
Operasional tindakan dalam proses pembelajaran ini dilaksanakan oleh
peneliti sebagai guru yang mengajar mata pelajaran pendidikan agama

Islam. Penilaian terhadap proses belajar siswa dilaksanakan sejak awal
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pembelajaran sampai akhir pembelajaran. Instrumen pengumpulan data
yang digunakan sebagai bahan penilaian terhadap aktivitas proses dan
hasil belajar siswa adalah menggunakan instrumen pengumpulan data
yang telah disiapkan, yaitu berupa lembar observasi (pengamatan), dan

lembar penilaian hasil tes belajar. Oleh sebab itu, teknik penilaian yang

yang

Waktu Nilai/Karakter
1. Religius
1. Guru/peneliti  dan siswa berdoa | 2. Disiplin
15 bersama sebelum belajar

menit | 2. Guru mengabsen siswa sebelum
pelajaran dimulai

3. Guru menyampaikan tujuan
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pembelajaran serta kompetensi dasar
yang akan dicapai dalam pembelajaran
4. Guru memotivasi siswa tentang

pentingnya materi yang akan dipelajari

Kegiatan Inti 1. Rasa Ingin

1. Tahu

Sipgintahuan siswa

Guru menstimulus

2. Berpikir kritis

10 dosa-dosa

terbesar yang telah dilakukannya dalam
selembar kertas, untuk diketahui sendiri
3. Siswa diminta untuk mencari solusi
terhadap dosa-dosa yang telah

dilakukannya dan segera bertobat
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20

menit

dengan cara tersebut sehingga dosa
tersebut  tidak terulang  kembali,
misalkan siswa yang sering membentak
kedua orangtua memberikan solusi
memohon ampun kepada Allah lalu

meminta maa

T
g5 \\‘

"" "l—w ‘\z a"h
*-...L": 5 |

dalam kehidupannya sehari-hari, agar
memohon ampun kepada Allah atas
segala dosanya serta memohon maaf
kepada orang-orang yang telah

didzoliminya serta melakukan satu hal




68

positif  sebagai ganti  perbuatan
dzolimnya.
2. Guru dan siswa berdoa bersama dan

mengakhiri pembelajaran dengan salam

Tabel 10 Pertemuan Il

Waktu

Kegian

Nilai/Karakter

Kegiatan awal "

45

menit

sebelumnya dengan mempertanyakan
apakah siswa telah menyelesaikan
pekerjaan rumahnya untuk bertobat?
Serta mempertanyakan perasaan siswa

setelah bertobat.

1. Religius

2. Disiplin

materi

. Rasa Ingin

Tahu

2. Berpikir kritis
3. Analitis
4. Kreatif

5. Akitif
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2. Guru meminta siswa membaca materi
pelajaran yang ada dibuku paket yang
dimilikinya selama 10 menit.

3. Guru menggali daya nalar dan kritis

siswa dengan mempertanyakan hal-hal

p% MUHA '
ﬂ,i:h

KASS
-33; étp H
o= ’"\\d’l 'l.ff

penguatan dan penyimpulan

20

menit

Kegiatan Akhir
1. Guru memberi tugas rumah kepada
siswa untuk  mempelajari lebih

mendalam mengenai contoh-contoh

1.

2.

Kreatif

Religius
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perilaku raja’ seperti optimis, dinamis,
dan berpikir kritis.
2. Guru dan siswa berdoa bersama dan

mengakhiri pelajaran dengan salam.

Tabel 11 Pertemuan lli

Waktu Nilai/Karakter

Kegiatan awe! 1. Religius

2. Disiplin

Guru meneka

menit dalam kehidupan

3. Siswa kembali diminta menyebutkan
contoh-contoh perilaku raja’ dalam

kehidupan sehari-hari

4. Guru mengarahkan siswa agar
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memahami perilaku optimis, dinamis
berpikir kritis dan mengenali diri dengan
mengharap keridhaan Allah sebagai

bentuk perilaku raja’ dalam kehidupan.

5. Guru mulai mengulas materi pelajaran

mengenali dirinya sendiri?  Apa
keuntungan mengenali diri sendiri?
Dan bagaimana dampaknya bila
seseorang tidak mengenali dirinya?

6. Guru bertanya jawab tentang hal-hal
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yang belum dipahami siswa sekaligus
meluruskan kesalahpahaman, memberi

penguatan dan penyimpulan.

Kegiatan Akhir 1. Kreatif

2. Religius

inyu setiap kali

pembelajaran da 3 indakan dengan

mengamati sikap atau perilaku siswa dalam proses pembelajaran selama

berlangsungnya proses pembelajaran kooperatif sesuai dengan indikator
penilaian yang sudah ditetapkan.

Kegiatan yang dilakukan oleh peneliti pada tahap ini adalah

melakukan pengamatan terhadap kegiatan belajar siswa dan mencatatnya
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dalam lembar observasi. Lembar observasi tersebut digunakan untuk

mengetahui perubahan siswa selama proses

belajar

mengajar

berlangsung di kelas. Deskriptif tentang sikap siswa selama mengikuti

proses pembelajaran pada siklus Il ditunjukkan pada tabel 12 berikut :

Tabel 12 Hasil Observasi Sikap Siswa Selama Mengikuti Proses

Pembelajaran Siklus

materi pelajaran.

Persen

5. | Siswa yang melakukan S

kegiatan lain pada saat

1 - - 0,3 1.5
proses pembelajaran I
(main-main, ribut, dll).
6. | Siswa yang masih pasif. | 1 - - 2.0 0.9
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7. | Siswa yang tampil
14 | 17 | 21 17.3 80
percaya diri

Berdasarkan tabel 12 diperoleh data bahwa siklus Il dari 24 siswa.
Siswa yang hadir pada saat kegiatan pembelajaran sebanyak 90,2

persen, memperhatikan penjelasan guru 98.4 persen, aktif dalam proses

pembelajaran (berblcara/berk anya dan menjawab) 89.2

mberikan komentar yang

persen, yang mengug .- q
r...é: ?..5 MUH giatan lain selama
/ N PKFES S 4!
Sre ,\ X "o S wa yang masih
@\ <,

157
A,
'z o

el

S

T
GaS a‘-‘?‘n\ ﬁ
‘!p“t\\ "

percaya diri dan

berlangsung.

Pada siklus ini dilaksanakan hasil tes belajar yang berbentuk
ulangan harian pada pertemuan ke IV setelah selesai penyajian materi
pada pertemuan I, Il dan Il untuk siklus Il. Adapun hasil belajar siswa

setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif bila dikelompokkan ke
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dalam 5 kategori maka diperoleh distribusi frekuensi seperti yang disajikan

pada tabel 13 berikut :

Tabel 13 Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar Siswa

Pada Siklus Il
Interval Nilai Kategori Frekuensi Persentase
0-50 Sangat Rendélii 0 0

persentase 0 persen, siswa yang berada pada kategori rendah juga tidak

ada dengan persentase O persen, siswa yang berada pada kategori

sedang hanya sebanyak 1 orang dengan persentase 4.2 persen, siswa

yang berada pada kategori tinggi sebanyak 5 orang dengan persentase

20.8 persen dan siswa yang berada pada kategori sangat tinggi sebanyak
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18 orang dengan persentase 75 persen. Hasil belajar siswa menunjukkan
adanya peningkatan dari siklus | ke siklus Il menjadi sangat baik.

Bapak Adnan selaku guru bidang studi Pendidikan Agama Islam
ketika melihat hasil belajar siswa pada siklus Il tanggal 3 februari 2017

menuturkan bahwa hasil belajar siswa benar-benar mengalami

peningkatan yang sangat baik déii‘siklus | ke siklus Il setelah dilakukan

penerapan model pe .f‘/

/#‘ 25 MUHA,
\‘\FKASS.

:\\,“. ?h‘,’f’/_
,,F-f *

berlangsung. Sikap senang ditunjukkan siswa dengan antusias dalam

mengikuti pelajaran mereka dapat memahami materi dan menemukan
jawaban dari berbagai persoalan melalui hasil pemikirannya sendiri tanpa
harus terlalu tekstual atau harus menghafal materi yang terdapat dalam

buku
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C. Peningkatan Hasil Belajar Setelah Penerapan Model Kooperatif

Untuk melihat peningkatan Motivasi belajar siswa kelas X SMA

Negeri 3 Takalar setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif pada

siklus | dan siklus Il dapat dilihat pada tabel 14 berikut :

Tabel 14 Peningkatan Hasil Belajar Siswa

Nama Siswa

ilai Evaluasi

Keterangan

-

Meningkat

7 T

fkﬂh R J Meningkat
10. | Andi Fa "ﬁTAKAﬁﬂ o r Meningkat
11 | Ferdiansyah 75 Meningkat
12. | Muhammad Firmansyah 75 90 Meningkat
13. | Hana Okta Dwi Puteri 65 75 Meningkat
14. | Harmita 85 90 Meningkat
15. | Hikma Ramadhani 70 90 Meningkat
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16. | Hikmayanti Nurul 85 90 Meningkat
17. | Indah Indriani 75 90 Meningkat
18. | Mursyid 75 90 Meningkat
19 | Nur Agwanita 85 90 Meningkat
20 | Nur Fajrianti 80 85 Meningkat
21 | Rismawati 90 Meningkat
22 Meningkat

Meningkat

t@\mlm ,

-ms\ 3!’-!’:_;1 wf -

‘.

terlihat denga
nilai rata—rata he dale : gkat menjadi 88.5
pada siklus II.

Dari analisis kualitatif dan kuantitatif terlihat bahwa pada dasarnya
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif dapat memberikan perubahan kepada siswa.

Selama kegiatan pembelajaran berlangsung pada siklus I, terlihat

bahwa siswa senang untuk mengikuti pembelajaran karena model
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pembelajaran yang diberikan memacu mereka untuk berpikir lebih kritis
dengan menemukan persoalan dan mencari jawabannya sehingga siswa
lebih termotivasi dalam belajar. pada siklus | ini, guru seakan-akan
memperkenalkan kepada siswa model pembelajaran yang diterapkan.

Setelah diadakan refleksi pada siklus | maka dilakukan kegiatan perbaikan

an'h ,,q 'P
\\\dli M/

Perubahan-p

1. Persentase siswa yang memperhatikan penjelasan guru pada saat
pembelajaran siklus | sebesar 77.9 persen dan pada siklus 1l meningkat
menjadi 98.2 persen. Dari data tersebut tercatat bahwa jumlah siswa
yang memperhatikan penjelasan guru sangat tinggi, hal ini dikarenakan

model pembelajaran Kooperatif yang digunakan guru memacu
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keingintahuan siswa untuk mencari dan menemukan jawaban dari
pertanyaan guru sehingga hampir seluruh siswa aktif memperhatikan
setiap penjelasan guru.

. Persentase siswa yang aktif (berbicara/berkomentar, bertanya dan

menjawab) dalam pembelajaran pada siklus | sebesar 69.5 persen dan

W7 S MUH/.@;
SV KASS,;

\
‘t‘n,

sehingga siswa yang pasif yang sebenarnya memperhatikan
penjelasan guru namun tidak mampu atau kurang percaya diri untuk
mengungkapkan ide dan gagasannya menjadi lebih percaya diri karena

nuansa kelas yang terasa bersahabat dengan siswa.
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6. Persentase siswa yang tampil percaya diri mengemukakan gagasannya
selama proses pembelajaran pada siklus | sebesar 50 persen dan pada
siklus Il meningkat menjadi 80 persen.

7. Persentase keberhasilan tindakan terlihat pada perbandingan siklus |

dan siklus I, dimana pada siklus | dengan nilai rata-rata 77,9 dan

mengalami peni us Il dengan nilai rata-rata 88,5.
w\
(RS T Ay,

e \\\d‘h‘rf//
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A.Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitan dan pembahasan, maka dapat

disimpulkan bahwa Penerapan model pembelajaran inkuiri siswa kelas X

SMk Negeri 3 Takalar diterapk A'u. an baik sesuai cara kerja PTK yang

dilakukan melalui

ilaksanaka -..-J"“ % P‘S MUHAP‘
zl k 1 D.KASSA :
ert Q/

A\ Q.u*!h
-ﬁ, L.EF

-¢¢

v/
o “ }"3&;" R
5 ff*'*qv"*\

maka da
kooperat|f SMk Negeri 3
Takalar. Data, t sikap siswa yang

juga menunjukkan adanya peningkatan minat dan perhatian siswa
terhadap pelajaran selama proses pembelajaran inkuiri diterapkan.
Faktor-faktor yang mendukung penerapan model pembelajaran
kooperatif pada siswa kelas X SMK Negeri 3 Takalar ialah tujuan
pembelajaran yang jelas, sarana pra sarana yang memadai, metode yang

bervariasi, kemampuan rata-rata siswa yang baik serta didukung oleh



suasana lingkungan sekolah yang religious. Sementara faktor
penghambat penerapan model kooperatif pada sekolah tersebut ialah
keterbatasan waktu, kesulitan membuat perencanaan dan keterbatasan

iImu mengenai penerapan model pembelajaran inkuiri.

B. Saran
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